BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini merupakan hasil temuan dari faktorfaktor
kontinuitas dan perubahan pada zona publik koleksi gedung Bank Indonesia

Kota.

1. Kontinuitas dan perubahan pada elemen pembentuk ruang gedung Bank

Indonesia Kota

a. Telah terjadi kentinuitas dan perubahan pada clemen pembentuk ruang
lantai. Kontinuitas pada elemen pembentuk ruang lantai terjadi pada
seluruh ruangan. Hanya saja pada Ruang Pamer Tetap, Ruang Emas,
dan Ruang Numismatika lantai yang lama tidak digunakan dan dilapisi
oleh lantai yang baru tanpa merusak lantai yang lama.

b. Telah terjadi kontinuitas dan perubahan pada elemen pembentuk ruang
dinding. Kontinuitas pada elemen pembentuk ruang dinding terjadi
pada seluruh ruangan. Hanya saja-pada Ruang Pamer Tetap, Ruang
Emas, dan Ruang Numismatika terdapat dinding semi permanen yang
membagi ruang menjadi bagian yang lebih kecil dan menutup dinding
struktur. Hal ini dilakukan untuk menutup jendela agar cahaya matahari
tidak masuk dan untuk menyesuaikan tema dari tiap—tiap ruang pamer.
Dinding yang lama ditutup dengan konstruksi yang tidak merusak
dinding tersebut.

c. Telah terjadi kontinuitas dan perubahan pada elemen pembentuk ruang
langit-langit. Kontinuitas pada clemen pembentuk ruang langit-langit
terjadi pada seluruh ruangan. Hanya saja pada Ruang Pamer Tetap
langit-langit direndahkan dan ditutup menggunakan bahan yang baru
(ex. Kalsiboard). Hal yang sama terjadi pada Ruang Emas. Pada Ruang
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Numismatika, langit-langit dicat berwarna hitam. Langit-langit
diturunkan dan dirubah tanpa merusak langit-langit yang asli.
2. Faktor—faktor yang mempengaruhi kontinuitas dan perubahan pada elemen
pembentuk ruang gedung Bank Indonesia Kota
a. Faktor yang mempengaruhi kontinuitas pada elemen pembentuk ruang
gedung Bank Indonesia Kota adalah sebagai berikut :

1) Status gedung yang telah ditetapkan sebagai benda cagar budaya
yang mengharuskan pemilik gedung, yakni Bank Indonesia, untuk
menjaga kelestarian dan keaslian gedung.

2) Agar pengunjung dapat melihat dan merasakan atmosfir dan
suasana interior gedung pada era Kolonial.

b. Faktor yang mempengaruhi perubahan pada elemen pembentuk ruang
gedung Bank Indonesia adalah sebagai berikut :

1) Perubahan fungsi gedung yang pada awalnya dirancang untuk
digunakan sebagai kantor menjadi sebuah’ museum. perubahan
fungsi ini merubah desain ‘interior sebagian ruangannya yang
mengakibatkan pernbahan elemen pembentuk ruang. Fungsi
kantor yang membutuhkan cahaya yang terang bertolak belakang
dengan fungsi-museum yang membutuhkan cahaya minim.

2) Penambahan elemen pembentuk ruang pada ruang pamer museum

yang menyesuaikan dengan tema dari sctiap bagian ruang pamer.
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B. SARAN

Kontinuitas dan perubahan yang terjadi pada gedung Bank Indonesia
Kota ini tidak merubah bangunan yang sudah ditetapkan sebagai bangunan
cagar budaya oleh pemerintah. Perubahan yang tetjadi juga sudah sesuai
kaidah—kaidah konservasi bangunan. Saran yang dapat diberikan dari hasil
penelitian ini adalah :
|. Kontinuitas dan perubahan gedung ini dapat dijadikan contoh bagi
bangunan—bangunan cagar budaya lain yang akan dialib—fungsikan
menjadi fungsi yang lain.
2. Perubahan yang akan dilakukan terhadap suatu bangunan, terutama
bangunan cagar budaya ftidak  harus merusak atau menghancurkan
bangunan lama, melainkan dapat menambahkan lapisan baru yang tidak

merusak pada elemen—elemen pembentuk tuang.
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